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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklan dan brand ambassador terhadap keputusan 

pembelian smartphone samsung.  Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah teori 

mengenai iklan, brand ambassador dan keputusan pembelian. Dalam penelitian ini, iklan dan brand 

ambassador merupakan variabel independen, sedangkan keputusan pembelian merupakan variabel 

dependen. Objek yang diteliti adalah Samsung dan subjek pada penelitian ini adalah konsumen yang 

sudah pernah membeli produk brand Samsung. Penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersifat 

primer, yaitu data berasal dari pengumpulan jawaban kuesioner yang digunakan untuk keperluan 

analisis dan pengolahan data. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 

berganda melalui program IBM SPSS Statistics 20. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa (1) iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

smartphone Samsung, (2) brand ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

smartphone Samsung. 

 

Kata kunci: Iklan, Brand Ambassador, Keputusan Pembelian. 

 

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of advertising and brand ambassadors on purchasing decisions 

for Samsung smartphones.  The theory used to support this research is the theory of advertising, brand 

ambassadors and purchasing decisions.  In this study, advertising and brand ambassadors are 

independent variables, while purchasing decisions are the dependent variable.  The object under study 

is Samsung and the subject in this study are consumers who have bought Samsung brand products.  

This research is quantitative data that is primary, ie the data comes from the collection of answers to 

the questionnaire used for the purposes of data analysis and processing.  This research was conducted 

using multiple regression analysis method through the IBM SPSS Statistics 20 program. Based on the 

results of the study, it can be concluded that (1) advertising has a positive and significant effect on 

purchasing decisions for Samsung smartphones, (2) brand ambassadors have no effect on purchasing 

decisions for Samsung smartphones.  
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Latar Belakang 

 

Perkembangan jaman semakin cepat, segala sesuatu pada saat ini dijalankan dengan memanfaatkan 

teknologi. Dengan berkembangnya smartphone yang ada, maka semakin banyak masyarakat yang 

tertarik untuk memanfaatkan smartphone, terlebih lagi kemudahaan yang diterima dalam 

memanfaatkan smartphone tersebut dan juga lebih efektif untuk dibawa kemana pun tujuan 

penggunanya. Salah satu merek smartphone yang juga mengembangkan produk merek ialah Samsung. 

Samsung Electronics Co., Ltd. Ialah suatu badan usaha yang bergerak di bidang elektronik 

multinasional yang kantor pusatnya terletak pada Distrik Yeongtong, Suwon, Korea Selatan. 

 

Gambar 1 

IDC smartphone di Indonesia pada tahun 2021 

  

 
 

Sumber : Khoirunnisa.(2021), diakses 20 Desember 2021, https://selular.id/2021/08/idc-top-5-

indonesia-pengiriman-smartphone-capai-106-juta-unit-q2-2021/ 

 

Sebagaimana yang didasarkan pada gambar diatas, Samsung Galaxy mempunyai beberapa kompetitor 

seperti Xiaomi, Vivo, Oppo, Realme, dan beberapa smartphone lainnya, yang dimana Samsung berada 

pada urutan ke-4 dengan rerata sebesar 16% ditahun 2021. Banyaknya merek smartphone lain yang 

bisa menjadi pilihan bagi para konsumen, membuat perusahaan harus mampu berinovasi lebih lagi 

dalam memproduksi produk barunya ataupun mengembangkan produk lamanya. Oleh karena itu, 

Samsung harus mengavulasi kembali faktor – faktor yang bisa meningkatkan penjualan produk 

smartphone mereka agar konsumen mau untuk melaksanakan pembelian terhadap produk mereka. 

Salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian ialah iklan yang diberikan 
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Gambar 2 

Iklan Samsung Galaxy di Youtube 

 
 

 Sumber : Samsung, 22 desember 2021, https://www.youtube.com/watch?v=hsLP5SLsUY0&t=123s 

 

Gambar 2 merupakan salah satu iklan yang ditayangkan oleh Samsung dalam mempromosikan dan 

meperkenalkan smartphone baru mereka yakni Samsung Galaxy Z Flip3. Iklan yang ditayangkan oleh 

pihak Samsung pada tanggal 11 Agustus 2021, dibintangi oleh grup boyband asal Korea bernama 

Bangtan Sonyeondan atau disingkat menjadi BTS yang merupakan boyband terpopuler di dunia yang 

dijadikan sebagai salah satu brand ambassador smartphone Samsung, dan iklan tersebut sudah di tonton 

sebanyak 6,7 juta kali. Hal ini , merupakan upaya yang dilaksanakan oleh pihak Samsung untuk menarik 

perhatian konsumen untuk memanfaatkan Samsung Galaxy edisi terbaru. Faktor lainnya dalam 

menentukan keputusan pembelian ialah pemilihan brand ambassador. Pemilihan brand ambassador 

menjadi salah satu faktor penting yang dimana public figure yang akan dijadikan perwakilan produk 

dianggap tidak mempunyai suatu masalah dan juga mampu untuk melaksanakan pembangunan terhadap 

keberhasilan produk yang dimiliki perusahaan.  

 

Mengacu pada uraian latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas, dengan ini menegaskan bahwa 

peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisis dari pengaruh iklan dan brand ambassador terhadap 

keputusan pembelian. Oleh sebab itu peneliti mengangkat sebuah penelitian yang merupakan 

pengembangan dari penelitian terdahulu. Perumusan masalah penelitian ini adalah “ Iklan dan Brand 

Ambassador berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian smartphone ‘Samsung’?”.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Iklan dan brand ambassador terhadap Keputusan 

Pembelian produk smartphone Samsung. Penelitian ini bermanfaat untuk pihak peneliti, penelitian 

berikutnya dan pembaca.  

Gambar 3 
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Hipotesis 

 

Sebagaimana yang didasarkan pada analisis dan hasil temuan terdahulu seperti diatas, maka hipotesis 

diajukan di bawah ini : 

 H1 : Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 H2 : Brand Ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Sampel yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah smartphone Samsung. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari 105 responden yang pernah menggunakan smartphone 

Samsung. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang dimanfaatkan ialah proses 

komunikasi, dimana peneliti menyebarkan kuesioner secara online memanfaatkan Google 

Forms sebagai media penyampaian kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang akan 

diajukan kepada subjek penelitian dan mengumpulkan respon dari responden. Jenis kuesioner 

yang dimanfaatkan adalah pernyataan tertutup, yang dimana pernyataan sudah dilakukan 

penyusunan sebelumnya dengan memberi pilihan jawaban yang sudah dipersiapkan oleh 

peneliti. Penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics 20. Variabel – variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah iklan, brand ambassador, dan keputusan pembelian. 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Samsung Electronics Co., Ltd. ialah sebuah perusahaan elektronik multinasional yang 

berkantor pusat di Distrik Yeongtong, Suwon, Korea Selatan. Perusahaan ini ialah inti dari 

chaebol Samsung, karena menyumbang 70% dari total pendapatan grup tersebut pada tahun 

2012. Sejak tahun 2009, Samsung Electronics mempunyai pabrik perakitan dan jaringan 

penjualan di 88 negara dan mempekerjakan sekitar 370.000 orang. Samsung yang dulunya 

pernah dikenal sebagai produsen komponen: seperti baterai lithium-ion, semikonduktor, chip, 

memori flash dan perangkat hard drive untuk klien, seperti Apple, Sony, HTC dan Nokia mulai 

perlahan meninggalkan bisnisnya dengan memulai untuk melaksanakan penciptaan terhadap 

produk baru. 

 

Pada tahun 2010 Samsung menjadi salah satu vendor terbesar dalam pasar telepon dan ponsel 

smartphone, termasuk produk-produk Samsung Galaxy. Samsung telah menjadi pembuat panel 

LCD sejak tahun 2002, menjadi produsen TV dan ponsel terbesar sejak 2011 dan menggeser 

posisi Apple Inc sebagai perusahaan teknologi terbesar di dunia. Dalam sejarah berdirinya 

perusahaan ini, Samsung Electronics memproduksi peralatan elektronik dan listrik Termasuk 

televisi, kalkulator, lemari es, AC dan mesin cuci pada awal berdirinya di tahun 1969. Pada 

tahun 1970, Samsung Group mendirikan anak perusahaan lain yakni Samsung-NEC dan juga 

bekerjasama dengan NEC Corporation asal Jepang untuk memproduksi peralatan rumah tangga 

dan perangkat audiovisual. 

 

Pada tahun 1974, kelompok ini berkembang menjadi bisnis semikonduktor dengan 

mengakuisisi Korea Semiconductor yang merupakan salah satu pembuat chip pertama di dalam 

negeri pada saat itu. Pada 1981, Samsung Electric Industries telah memproduksi lebih dari 10 

juta unit TV hitam-putih. Pada bulan Februari tahun 1983, pendiri Samsung Lee Byung-chull, 

membuat pengumuman bahwa Samsung akan menjadi penjual  DRAM (dynamic random 

access memory). Satu tahun selanjutnya, Samsung menjadi perusahaan ketiga di dunia yang 

mengembangkan DRAM 64kb. Pada tahun 1988, Samsung Electric Industries bergabung 



 

 

dengan Samsung Semiconductor & Komunikasi dan membentuk Samsung Electronics. Pada 

bulan April 2011, Samsung Electronics menjual operasi HDD komersial untuk Seagate 

Technology seharga sekitar US $ 1,4 miliar.  Pembayaran tersebut terdiri dari 45.2 juta saham 

Seagate yang senilai $ 687.5 juta AS dan sejumlah uang tunai untuk sisanya. 

 
 

1. Analisis Deskriptif 

 

a. Iklan 

Total skor rata – rata variable iklan ialah 4,58, yang artinya jawaban responden 

sangat setuju terhadap butir-butir pernyataan variable iklan. 
 

b. Brand Ambassador 

Total skor rata – rata variable brand ambassador ialah 4,05, yang artinya 

jawaban responden setuju terhadap butir-butir pernyataan variable brand 

ambassador. 
 

c. Keputusan Pembelian 

Total skor rata – rata variable keputusan pembelian ialah 4,15, yang artinya 

jawaban responden setuju terhadap butir-butir pernyataan variable keputusan 

pembelian. 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa data yang dilakukan uji normalitas 

berdistribusi normal. Data tersebut bisa disebut berdistribusi normal karena sesuai 

dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.059 sehingga lebih besar dari 0.05. 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

VIF < 10, dengan nilai tolerance masing-masing variabel berada > 0,1. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa data yang terdapat pada variabel independen penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

signifikansi > 0.05. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 



 

 

 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji f 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa nilai signifikasi uji F sebesar 0.00  < 0.05 yang 

berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian 

oleh iklan dan brand ambassador. 
 

b. Uji t 

 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Pengaruh iklan  terhadap keputusan pembelian 

diketahui thitung (6,358) > ttabel(1,98350) atau Sig. (0,000) < α (0,05), 

maka tolak Ho atau terdapat pengaruh positif iklan terhadap keputusan 

pembelian. 
 

(2) Pengaruh brand ambassador terhadap keputusan pembelian 

diketahui thitung (0,942) > ttabel(1,98350) atau Sig. (0,348) > α (0,05), 

maka terima Ho atau tidak terdapat pengaruh brand ambassador 

terhadap keputusan pembelian. 
 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa nilai R2 sebesar 0,376, yang berarti 37,6% 

dari variabel keputusan pembelian bisa dijelaskan oleh variabel iklan dan brand 

ambassador, dan terkait dengan sisanya 62,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lain 

diluar penelitian. 
 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, maka dapat dibahas penelitian sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian smartphone Samsung 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa iklan memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa iklan merupakan sebuah cara untuk 

mempresentasikan atau menyebarkan pesan dari sebuah ide promosi berupa produk barang atau 

jasa, baik untuk membentuk preferensi ataupun hanya sekedar mengedukasi. Konsumen juga 

akan mengevaluasi apakah iklan tersebut dapat memberikan pengaruh yang sangat penting 

sehingga konsumen tertarik untuk memilih dan memutuskan pembelian pada suatu produk, 

karena konsumen pada umumnya akan tertarik oleh iklan terlebih dahulu, dimana ketika iklan 

dimunculkan apakah iklan tersebut mampu memikat konsumen dan membuat keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian semakin tinggi. Dengan kata lain, apabila suatu iklan 



 

 

dilakukan oleh suatu merek memiliki pesan yang tersampaikan dengan baik dan juga 

memberikan rasa ingin untuk membeli kepada konsumen, maka keputusan pembelian akan 

terjadi. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Saputri (2018), Kuspriyono (2018), Wahyuni dan Husnayetti (2020) disimpulkan 

bahwa iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, namun 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Safitri et al 

(2021) karena mempunyai hasil penelitian dimana iklan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 

2. Pengaruh Brand Ambassador terhadap Keputusan Pembelian smartphone Samsung 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa brand ambassador tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Dalam penelitian ini, brand ambassador tidak memiliki pengaruh yang 

dimana salah satu penyebabnya adalah dikarenakan BTS belum mampu memenuhi syarat untuk 

menarik perhatian keseluruhan konsumen, sehingga dirasa hal tersebut masih harus 

ditingkatkan lagi, terlebih BTS merupakan boyband terkenal dari korea yang harusnya dapat 

menaikkan tingkat keputusan pembelian smartphone Samsung. 

Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh Saputri (2018), Geraldine dan Candraningrum (2020), Ilmi et al (2020), Safitri et 

al (2021), Pintubatu dan Saputri (2021), Wahyuni dan Husnayetti (2020), Hafilah et al 

(2019) disimpulkan bahwa Brand Ambassador berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 
 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang pengaruh iklan dan brand 

ambassador terhadap keputusan pembelian,, maka didapatkan simpulan yaitu variabel brand 

ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, variabel iklan berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. 

 

Saran 

 

1.      Bagi Samsung : 

a.       Iklan yang dibuat oleh Samsung mengenai smartphone yang diproduksi harus tetap dijaga 

dan ditingkatkan agar keputusan konsumen dalam melaksanakan pembelian smartphone 

Samsung bisa semakin meningkat. Hal ini bisa dilaksanakan dengan cara menayangkan iklan 

yang lebih inovatif dan unik serta mempunyai kesan baru yang jarang ditemui dari iklan – iklan 

smartphone lainnya, yang mana pada akhirnya tidak menimbulkan rasa bosan pada konsumen 

yang melihat iklan tersebut dan meningkatkan keputusan konsumen dalam melaksanakan 

pembelian smartphone Samsung. 

b.      Brand ambassador yang digunakan oleh Samsung mungkin dapat di tingkatkan kembali 

perfoma brand ambassador yang digunakan agar sesuai dengan style dari smartphone yang 

akan dipasarkan oleh Samsung sehingga lebih memikat konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian smartphone Samsung. 

 



 

 

2.      Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a.       Diharapkan melalui penelitian ini bisa memberi wawasan baru bagi peneliti selanjut dan 

juga menjadi salah satu pemikiran untuk memilih variabel independen yang lain yang 

memungkin untuk menjadi penelitian terbaru yang mana pada akhirnya memperoleh jawaban 

berbeda dan yang mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

b. Diharapkan agar peneliti selanjutnya juga bisa meneliti variabel yang telah diteliti 

dengan objek yang lain ataupun mengembangkan penelitiannya dengan menambahkan 

beberapa variabel lainnya agar lebih variatif dan juga penelitian bisa terlihat lebih 

menarik, yang mana pada akhirnya tidak terpaku dengan pembahasan yang sudah ada 
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